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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Efektivitas pembelajaran di SDN Se Kecamatan Dulupi berada pada kriteria 

yang sangat baik.  

2. Kemampuan manajerial guru di SDN Se Kecamatan Dulupi berada pada 

kriteria yang sangat baik. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari kemampuan manajerial guru di SDN 

Se Kecamatan Dulupi terhadap efektivitas pembelajaran, dampak dari 

kemampuan manajerial guru yakni positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 

kemampuan manajerial guru akan memberikan dampak yang baik bagi 

peningkatan efektivitas pembelajaran di SDN Sekecamatan Dulupi. 

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya guru terus mengembangkan kompetensinya dalam hal manejerial 

melalui kegiatan-kegiatan seminar ataupun kegiatan yang rutin dilakukan pada 

tingkat kecamatan yakni KKG. Dengan hal ini, maka masalah guru dalam 

tindakan kelas akan teratasi dengan baik 

2. Sebaiknya guru terus mengintensifkan perhatian kepada peserta didik, dimana 

pada usia siswa di sekolah dasar masih perlu perhatian dan bimbingan intensif 

agar dapat belajar lebih baik. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang secara teori diduga akan mempengaruhi 

variabel efektivitas pembelajaran. Atau dengan memperbaharui alat ukur 

angket dengan skala ukur guttman agar hasilnya lebih obyektif karena 

jawaban responden bukan berdasarkan pilihan (perasaan) namun pada 

pengetahun guru. 
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